BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi jual beli pada usaha bengkel las Karunia Jaya desa

Sukowiyono kecamatan Karangrejo Tulungagung menggunakan jual

beli pesanan pada setiap transaksi yang dilakukan. Jual beli pesanan

pada usaha bengkel las Karunia Jaya ini dilakukan oleh penjual yaitu

pak Purdoko dan pembeli dengan cara:

a.

b.

f.

Pembeli menentukan pilihan pesanan

Dilakukan perjanjian dengan penjual

Pembeli membayar uang muka.

Barang pesanan dibuat oleh karyawan Bengkel Las Karunia Jaya.
Setelah barang jadi, pesanan dikirim kepada pembeli dan dilakukan
pemasangan.

Pembeli melunasi pembayaran pesanan.

Implementasi jual beli pesanan yang dilakukan oleh usaha bengkel las

Karunia Jaya desa Sukowiyono kecamatan Karangrejo Tulungagung

telah sesuai dengan prinsip syari’ah, yaitu sudah memenuhi rukun jual

beli yang berdasarkan pada prinsip syariah. Jual beli pesanan pada

usaha bengkel las Karunia Jaya dikategorikan sebagai akad istishna’,

yaitu akad jual beli dengan bentuk pemesanan pembuatan barang



tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara
pemesan (pembeli/mustashni’) dan penjual (pembuat/shani’).

B. Saran

1. Bagi usaha bengkel las Karunia Jaya desa Sukowiyono kecamatan

Karangrejo Tulungagung

a. Hendaknya bengkel las Karunia Jaya lebih mengembangkan lagi
produk-produknya dan melakukan promosi agar pembeli lebih tertarik
untuk memesan barang-barang di bengkel las Karunia Jaya.

b. Hendaklah dalam bertransaksi tentang pembayaran dengan pembeli
dilakukan penulisan menggunakan nota, agar tidak terjadi kesalahan
yang akan menimbulkan perselisihan antara pihak pembeli dan pihak
bengkel las Karunia Jaya.

c. Hendaklah pemilik bengkel las Karunia Jaya melakukan koordinasi
dengan karyawan dan memantau pekerjaan karyawannya agar barang
yang dibuat sesuai dengan pesanan pembeli dan pembeli bisa merasa
puas.

2. Bagi Akademik

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan dokumentasi

bagi pihak kampus sebagai bahan acuan penelitian yang akan datang.

Selain itu, diharapkan agar pihak kampus lebih menambah lagi referensi,

baik berupa jurnal atau buku- buku tentang pengembangan usaha mikro

kecil menengah



3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan acuan untuk penelitian
selanjutnya dan menambah wawasan tentang Implementasi jual beli
pesanan berdasarkan prinsip syariah pada bengkel las Karunia Jaya desa
Sukowiyono kecamatan Karangrejo Tulungagung. Kekurangan dalam

penelitian ini diharapkan lebih dikembangkan lagi.



